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ABSTRAK

Guru dan siswa tidak lepas dari buku-buku pegangan atau bahan ajar pada
proses pembelajaran. Bagi siswa, materi pelajaran tidak cukup diperoleh dari guru
saja, siswa juga membutuhkan bahan ajar yang bisa mereka gunakan untuk belajar
baik di dalam maupun di luar sekolah. Bagi guru, materi yang disampaikan
kepada siswa tidak bisa tersampaikan dengan baik jika guru tidak memiliki bahan
ajar sebagai panduan yang kuat untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Apalagi pada pelajaran biologi yang menuntut pemahaman siswa terhadap konsep
yang umumnya bersifat abstrak. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian
dengan judul Pengembangan handout dengan menggunakan prinsip-prinsip
elaborasi pada materi archaebacteria dan eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas
X yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
menggunakan 3-D dari 4-D models yaitu, define, design, develop dan disseminate,
namun tahap disseminate tidak dilakukan. Handout yang dikembangkan divalidasi
oleh 5 orang validator, dan untuk uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru dan
35 orang siswa Kelas X MAN Lubuk Alung. Data penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis
dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa handout yang sangat valid baik
dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun aspek kegrafikan dengan
nilai 93,40%. Handout yang dihasilkan juga sudah sangat praktis oleh guru dan
praktis oleh siswa dari segi kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran, maupun
biaya dengan nilai 93,15% dan 88,34%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa handout dengan menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria memiliki kriteria sangat valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Guru dan siswa tidak lepas dari buku-buku pegangan atau bahan ajar pada
proses pembelajaran. Bagi siswa, materi pelajaran tidak cukup diperoleh dari guru
saja, siswa juga membutuhkan bahan ajar yang bisa mereka gunakan untuk belajar
baik di dalam maupun di luar sekolah. Bagi guru, materi yang disampaikan
kepada siswa tidak bisa tersampaikan dengan baik jika guru tidak memiliki bahan
ajar sebagai panduan yang kuat untuk menyampaikan sebuah konsep. Apalagi
pada pelajaran biologi yang menuntut pemahaman siswa terhadap konsep yang
umumnya bersifat abstrak. Tetapi pada umumnya bahan ajar yang dipakai masih
sulit dipahami oleh siswa sehingga membuat siswa menjadi bingung dalam
memahami materi pelajaran.

Penggunaan media pembelajaran seperti bahan ajar yang tepat diharapkan
dapat mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh siswa, sehingga
siswa dapat menerima dan memahami materi pelajaran dengan benar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sadiman, dkk. (2006: 14) bahwa penggunaan media
pembelajaran dalam menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi perbedaan
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau
hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain.

Dari hasil observasi penulis melalui penyebaran angket kepada 30 orang
siswa pada tanggal 13 Desember 2012 di MAN Lubuk Alung, diperoleh informasi
bahwa siswa memiliki permasalahan dalam proses pembelajaran. Proses

pembelajaran di sekolah masih menggunakan buku pegangan yang sulit dipahami



siswa dan setelah ditanya lebih lanjut, ternyata tidak semua siswa mempunyai
buku pegangan tersebut. Menurut 84% siswa, buku pegangan yang selama ini
digunakan memiliki kekurangan diantaranya banyaknya kalimat yang meluas dan
sedikitnya gambar yang disajikan. Hal ini membuat siswa tidak mampu
memahami konsep dari materi dan kurang menarik untuk dibaca. Mereka hanya
bergantung pada penjelasan dari guru dan belum pernah belajar menggunakan
handout. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa sekitar 57% siswa tersebut
mengalami kesulitan memahami materi Archaebacteria dan Eubacteria.

Materi Archaebacteria dan Eubacteria, membahas tentang perbedaan
Archaebacteria dan Eubacteria, ciri-ciri morfologi, struktur tubuh, cara reproduksi
dan peranan dari masing-masingnya. Materi ini menuntut siswa untuk memahami
konsep yang bersifat abstrak karena siswa tidak bisa melihat objek secara
langsung dan membutuhkan media gambar yang representatif. Kesulitan
pemahaman konsep juga disebabkan oleh guru yang mengajar dengan cara
konvensional dan jarang menggunakan media pembelajaran seperti charta yang
membantu siswa dalam melihat gambar.

Berkaitan dengan itu, siswa membutuhkan handout sebagai bahan ajar
yang lebih mudah untuk dipahami. Menurut Prastowo (2011: 79) handout adalah
bahan pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber dari beberapa
literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang diajarkan
kepada peserta didik.

Selain itu, agar siswa semakin mudah memahami materi dan belajar pun

bisa menjadi lebih bermakna maka sebaiknya handout juga menggunakan prinsip-



prinsip elaborasi. Prinsip elaborasi mendeskripsikan cara-cara pengorganisasian
isi pembelajaran dengan mengikuti urutan dari umum ke khusus (Wena, 2009:
25). Prinsip elaborasi ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide, gagasan, dan kreasi dalam mengekspresikan konsep
kognitif melalui berbagai cara baik lisan maupun tulisan sehingga timbul
kepercayaan diri yang tinggi. Tujuan penggunaan prinsip elaborasi lainnya agar
materi dalam handout lebih terorganisir. Menurut Djamarah dan Zain (2006: 127),
setiap media mempunyai Kkarakteristik tertentu, baik dilihat dari segi
keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas, telah
dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Handout Menggunakan
Prinsip-Prinsip Elaborasi pada Materi Archaebacteria dan Eubacteria Untuk Siswa
SMA/MA kelas X”

2. ldentifikasi Masalah

Setelah melakukan observasi awal di sekolah yang akan diteliti penulis,
terdapat beberapa masalah sebagai berikut ini.

a. Siswa kurang tertarik untuk membaca dan menggunakan buku pegangan
biologi dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep.

b. Sekitar 83% siswa menyatakan buku pegangan sulit untuk dipahami.

c. Sekitar 57% siwa sekolah MAN Lubuk Alung mengalami kesulitan
memahami materi Archaebacteria dan Eubacteria dengan baik.

d. Tidak semua siswa mempunyai buku pegangan.



e. Belum tersedianya handout pembelajaran biologi menggunakan prinsip
elaborasi pada Archaebacteria dan Eubacteria yang valid dan praktis.
3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah belum tersedianya Handout menggunakan prinsip-prinsip
elaborasi yang valid dan praktis pada materi Archaebacteria dan Eubacteria.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian adalah sebagai berikut ini.

a. Bagaimana bentuk handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada
materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X yang
dikembangkan ?

b. Bagaimana validitas handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada
materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X yang
dikembangkan?

c. Bagaimana praktikalitas handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi
pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X

yang dikembangkan?

5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
a. Menghasilkan handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada materi
Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X yang

dikembangkan.



b. Mengetahui validitas handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada
materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X yang
dikembangkan.

c. Mengetahui praktikalitas handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi
pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X

yang dikembangkan.

6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diupayakan mempunyai manfaat sebagai berikut ini.

a.  Dapat mempermudah pemahaman mengenai materi Archaebacteria dan
Eubacteria pada pelajaran biologi, bagi siswa.

b.  Mampu memvisualisasikan hal-hal yang masih abstrak dalam materi
Archaebacteria dan Eubacteria, sehingga mudah dipahami siswa.

c.  Sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya guru Biologi di MAN
Lubuk Alung sebagai alternatif pembelajaran

d.  Meningkatkan minat belajar siswa MAN untuk memahami materi-

materi biologi.

7. Spesifikasi produk
Spesifikasi produk pada penelitian ini adalah media pembelajaran
biologi SMA/MA berupa handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi
pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA/MA kelas X
yang valid dan praktis. Handout menggunakan prinsip-prinsip elaborasi pada
materi Archaebacteria dan Eubacteria disajikan dari umum ke khusus dan

lebih terorganisir.



Di dalam handout, terdapat peta konsep yang menampilkan struktur isi
materi yang dipelajari, handout juga dilengkapi gambar berwarna,
pengorganisasian struktur isi materi lebih jelas dan beberapa pertanyaan yang
ada pada kolom “Tugas” untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
menyampaikan ide, gagasan dan kreatifitasnya. Di dalam handout terdapat
beberapa tabel untuk penyajian materi secara umum baik dengan tulisan
maupun gambar dan kolom dengan latar biru yang berisi penjelasan dari isi
tabel tersebut. Handout memiliki jumlah 32 halaman yang menggunakan
jenis tulisan comic sans dengan ukuran 12. Handout terdiri dari cover yang
berisi judul, daftar isi, daftar gambar, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, lembaran materi, evaluasi dan

daftar pustaka.

8. Definisi operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

diberikan defenisi beberapa istilah sebagai berikut ini.

1. Handout
Handout merupakan sebuah bahan ajar yang diberikan secara gratis berupa
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi dan tugas atau tes yang
diberikan oleh guru kepada siswa. Dengan kata lain, apabila guru membuat
ringkasan suatu materi, makalah suatu materi, lembar kerja siswa dan
sebagainya maka pengemasan materi pembelajaran tersebut termasuk

kategori handout.



2. Elaborasi
Prinsip elaborasi dikategorikan sebagai pengorganisasian isi pembelajaran
tingkat  makro.  Teori  elaborasi  mendeskripsikan  cara-cara
pengorganisasian isi pembelajaran dengan mengikuti urutan umum ke
khusus dan lebih memusatkan keaktifan kepada siswa. Pada tahap
elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari
dalam situasi baru atau konteks yang berbeda.

3. Validitas merupakan tingkat keterukuran handout. Penilaian validitas
handout didasarkan pada 4 komponen yang mencakup kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian dan kegrafikan.

4. Praktikalitas merupakan penilaian terhadap tingkat kepraktisan dan
keterpakaian produk yang dikembangkan. Data dari hasil uji praktikalitas
diambil melalui angket uji praktikalitas. Aspek yang diamati adalah

kemudahan penggunaan, waktu dan biaya yang dikeluarkan.
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